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Proses pengolahan yang melibatkan fluida dalam industri kimia banyak 
melibatkan sistem perpipaan jarak panjang. Pada saat fluida mengalir, sering ditemui 
masalah berupa hambatan aliran yang berasal dari endapa  padat, bekuan cairan 
berbentuk lilin, kondensat dalam aliran gas, serta gelembung dalam aliran cairan. Cara 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan memasukkan benda padat yang dinamakan 
pig dan tindakan ini disebut pigging. Ada perbagai macam pig, salah satu diantaranya 
yang banyak dipakai adalah jenis foam pig.  Gerak foam pig selama proses pigging 
belum banyak diamati. Untuk dapat melihat gerak pig dalam pipa ketika sedang 
melakukan tugasnya, dibuat rangkaian simulator untuk proses pigging berskala pilot. 
Dalam simulator ini udara dipakai fluida penggerak, sedangkan air digunakan untuk 
mensimulasikan masalah yang timbul dalam aliran gas melalui pipa. Gerak pig ketika 
meluncur dapat dimodelkan menjadi X = 0,64.vo.t  Selanjutnya kinerja foam pig, 
dengan tolok ukur fraksi air yang dibersihkan  dapat dimodelkan sebagai:  
K= 0,75vo
-0.09+0.05Z0.4+0,46d0,5- 0,91A0,18  atau dalam bentuk tak berdimensi: 
K = 0,415.vrel-0,18 + 0,09.Zrel0,116 + 0,445.A-0,091 
 sedang dengan tolok ukur kecepatan pig menyelesaikan jalannya dimodelkan sebagai:  
vpig = 2,05+0.64 vo + 0,0038Z -0,78d +1,65A. atau dalam bentuk tak berdimensi: 
vrel = -0,20 + 5,82.Zrel – 1,77.dos + 0,75.A 
 
Sesuai dengan bahan dan alat yang dipakai, model diatas berlaku untuk menggambarkan 
karakteristik foam pig yang beraksi dengan dorongan udara dalam pipa akrilik 
berdiameter 2 inci yang dikotori oleh air. 
 
Lambang yang dipakai : X adalah jarak (meter), t waktu (detik), vo kecepatan 
udara (m/det), K fraksi air yang dibersihkan (gr air hilang/gr air awal), Z massa air yang 
ditambahkan sebagai pengotor (gram), d diameter pig (cm), A daya serap foam pig 
terhadap air (gr air/gram foam pig). Selanjutnya  vrel = vpig/vo, Zrel = (volume air dalam 
pipa)/volume pipa sampling, dOS = (d-dpipa)/ dpipa dengan dpipa adalah diameter dinding 
dalam pipa (cm) 
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Long distance pipelines are widely applied in the industrial chemical 
processings.  When the fluid flows, they are some some obstruction that could be met, 
in the form of debris, wax, slug, and bubble.  A kind of solid called pig is applied to 
solve this problem, and the action to run the pig is called pigging.  
They are many kind of pig, and one of them is foam pig. The pigging process is 
not frequently examined. To know the dinamics of pigging, a series of pigging 
simulator were built in pilot plant scale. In this simulator, compressed air was used as 
propellant and domestic water was used as pollutant. The model to explain the motion 
of pig along pipe line was arrange as  X = 0,64.vo.t. Furthermore, the performance of 
foam pig as water removal was formulated as:  
K= 0,75vo
-0.09+0.05Z0.4+0,46d0,5- 0,91A0,18 and in dimensionless form become: 
K = 0,415.vrel-0,18 + 0,09.Zrel0,116 + 0,445.A-0,091 
while as the pig velocity could be formulated as:  
vpig = 2,05+0.64 vo + 0,0038Z -0,78d +1,65A and in dimensionless form become: 
vrel = -0,20 + 5,82.Zrel – 1,77.dos + 0,75.A. 
 
According to the materials and equipments were used, th se models are valid to describe 
the acts of foam pigs when move along 2” acrylic pipeline, pushed by air, while the water 
acts as slug. 
Nomenclature : X as distance (meter), t time (second), vo initial velocity of air 
(m/s), K fraction of water removed (gr water removed/gr initial water), Z mass of water 
as pollutant (gram), d pig diameter (cm), and A as foam absorptivity  (gr water/gram 
foam pig). Whereas  vrel = vpig/vo, Zrel = (volume of water in pipe)/volume of sampling 
pipe, dOS = (d-dpipe)/ dpipe with dpipa is pipeline inside diameter (cm) 
 
 







Atas pengalaman penulis dalam membantu industri minyak dan gas, ternyata 
diketahui bahwa masalah pembersihan bagian dalam jalur pipa menjadi hal serius yang 
harus dihadapi oleh para pelaku transportasi minyak dan gas melalui sistem perpipaan. 
Banyak tenaga terampil yang dibutuhkan oleh mereka, t t pi ternyata tidak ada satupun 
pendidikan tinggi di Indonesia yang dapat membekali mahasiswanya dengan 
keterampilan untuk melakukan tidakan yang merupakan s lah satu bagian dari 
perawatan sistem perpipaan ini.  
Bermodal informasi yang diperoleh selama beraktifitas di lapangan serta 
didasari oleh keinginan untuk memberi bekal kepada Mahasiswa agar mempunyai 
keterampilan yang unggul, maka disusunlah kegiatan untuk membangun simulator  
pipeline pigging sebagai tugas akhir yang dikerjakan oleh empat kelompok Mahasiswa. 
Peralatan yang digunakan dalam tesis ini dapat terbangun atas peran serta Mahasiswa 
peserta tugas akhir di Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Bandung. Untuk itu 
dalam kesempatan ini disampaikan terimaksih sebesar-besarnya kepada : Muhammad 
Rockefeller Wendi Putra, Rima Rachmawati, M. Sergap J swan, Chepy Irmansyah, 
Chairul Rizki Fitriadi, Getsha Nagista, CB Adi Nugroho, dan Hasnan Akromy.  
Peralatan yang sudah dibuat ternyata dapat dikembangkan untuk memperdalam 
pengetahuan proses pigging lebih lanjut, dengan percobaan atas berbagai variabel yang 
mempengaruhinya. Bentuknya yang sesuai ukuran pilot plant membuat peralatan ini 
mudah dioperasikan. Bahan yang dipakai untuk melakukan penelitian sangatlah 
sederhana dan murah, tetapi informasi yang didapatkn cukup banyak. 
Semoga karya ini dapat diaplikasikan lebih lanjut untuk membantu Mahasiswa 
memahami proses yang berlangsung, dan kelak dapat dikembangkan di dunia industri. 
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